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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat menyebabkan arus informasi menjadi cepat dan tanpa batas. Hal ini berdampak langsung pada berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Proses pendidikan pun dituntut untuk menyiapkan serta menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas agar dapat memproses informasi tersebut dengan baik dan benar.
Salah satu upaya dalam bidang pendidikan yang dapat dilakukan untuk mencetak SDM yang berkualitas yaitu dengan membiasakan membentuk budaya berpikir kritis pada peserta didik dalam proses pembelajarannya. (Suprijono, 2015) menyatakan bahwa pembelajaran seharusnya menjadi aktivitas bermakna yakni pembebasan untuk mengaktualisasi seluruh potensi kemanusian, bukan sebaliknya.
Kebanyakan pembelajaran yang ada saat ini lebih menekankan pada memorisasi terhadap materi yang di pelajari dari pada strukturnya yang terdapat dalam materinya. Ini akan menyebabkan peserta didik menjadi bosan, lelah dan bahkan menganggap bahwa belajar akan berubah menjadi keterpaksaan, bukan lagi kesadaran dan partisipasi yang membuat dampak psikis yang buruk bagi peserta didik. Proses belajar mengajar yang berlangsung di sekolah diharapkan dapat menyentuh seluruh wilayah terutama dalam hal berpikir kritis di mana para peserta didik diharapkan mampu untuk memecahkan masalah yang ada dengan cara yang terampil,masuk akal,dan rasional sehingga akan mendapatkan suatu keputusan yang tepat bukan hanya sebatas menyimpulkan. Menurut Lipman (Kuswana, 2012) mengatakan bahwa anak-anak yang diberikan pembelajaran berpikir kritis akan lebih disiplin, konsisten, dan koheren.
Berpikir kritis adalah kemampuan berpikir reflektif yang berfokus pada pola pengambilan keputusan tentang apa yang harus diyakini dan harus dilakukan (Ennis dalam Fisher, 2009). Siswa dituntut untuk dapat menganalisis, mensintesis dan menyimpulkan informasi-informasi yang didapatkan dengan kemampuan berpikir kritisnya, sehingga siswa mampu membedakan antara informasi yang baik dan buruk, serta dapat mengambil keputusan terhadap informasi yang didapatkannya melalui berpikir kritis. 
Selain itu tujuan melatihkan kemampuan berpikir kritis kepada siswa adalah untuk menyiapkan siswa menjadi seorang pemikir kritis, mampu memecahkan masalah, dan menjadi pemikir independen, sehingga mereka dapat menghadapi kehidupan, menghindarkan diri dari indoktrinasi,penipuan, pencucian otak, mengatasi setiap masalah yang dihadapi, dan membuat keputusan dengan tepat dan bertanggung jawab (Redhana dan Liliasari dalam Zumisa Nudia Prayoga, 2013).
Menurut Robbins (Zumisa Nudia Prayoga, 2013) kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang dapat diajarkan, sehingga kemampuan ini dapat dipelajari.Salah satu cara mengembangkan kemampuan berpikir kritis yaitu  melalui layanan bimbingan konseling yang di berikan oleh seorang konselor atau guru bimbingan konseling.
Sebagaimana tugas konselor sebagai pengemban tugas pemereintah yang mampu membantu menangani permasalah peserta didik agar peserta didik bisa mandiri dalam menyelesaikan permasalahanya dan mengeluarkan semua potensi yang ada pada peserta didik. Seperti yang di amanatkan dalam pp no 28 tahun 1990, Bab X pasal 25, ditegaskan dalam ayat:

1) Bmbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa dalam rangka upaya menemukan pribadi, mengenali lingkungan, dan merencanakan masa depan.

2) Bimbingan diberikan oleh guru bimbingan

Secara eksplisit telah di tetapkannya konselor sebagai salah satu jenis tenaga kependidikan dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomer 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasioanal. Pada Bab 1 pasal 1 Ayat (4) dinyatakan bahwa “pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, serta berpartisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan (Sukardi dan Kusmawati, 2008).
Seorang guru bimbingan dan konseling harus melaksanakan perannya sebagai pendidik sekaligus pembimbing di sekolah. Guru bimbingan dan konseling harus mampu peka terhadap permasalahan-permasalahan yang dialami oleh peserta didik, baik itu terkait masalah pribadi, belajar, karir, dan sosial. Dalam proses pemberian layanan bimbingan dan konseling seharusnya layanan yang diberikan oleh guru bimbingan konselingmemungkinkan peserta didik untuk mengembangkan semua potensi yang ada seperti dalam layanan pembelajaran. 
Melalui layanan pembelajaran peserta didik diharapkan mampu untuk memahami atau mengembangkan sikap dan kebiasaan dalam belajar yang baik,keterampilan dan materi belajar yang cocok serta tuntutan kemampuan yang berguna untuk kehidupan dan perkembangan diri peserta didik (Sukardi dan Kusmawati, 2008).
Namun kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih kurangnya pemberian materi layanan bimbingan yang mengarah pada proses berpikir yang dimana banyak peserta didik yang hanya menjadi pendengar yang baik dari konselornya karena menempatkan konselor sebagai narasumber yang sebenar-benarnya sehingga membuat peserta didik memiliki pandangan bahwa apapun yang diberikan oleh guru bimbingan atau konselor di dalam sebuah layanan bimbingan adalah benar. Maka dengan adanya permasalahan diatas dimana peserta didik hanya menjadi pendengar yang baik, meletakan semua informasi yang benar pada guru bimbingan atau konselor, tidak berpartisipasi aktif dalam bimbingan, tidak mampu mengambil suatu keputusan yang baik dan benar dan tergesa-gesanya dalam menyimpulkan sesuatu tanpa menimbang, mengevaluasi semua fakta-fakta dan argumen yang ada sehingga membuat proses bimbingan menjadi tidak menarik buat peserta didik dan menjadikan peserta didik tidak mampu mengaplikasikan ketrampilan berfikir kritisnya. Maka dari itu pada penelitian ini peneliti menerapkan Everyone Is a Counselor Here adalah suatu metode yang peneliti modifikasi dari metode Everyone Is a Teacher Here yang dikembangkan oleh Robert E. Slavin (Sahuri, 2015), yang dalam penelitian ini saya sebut sebagai Everyone Is a Counselor Here. Metode everyone is a teacher here ini muncul dari penerapan pembalajaran kooperatif yang tidak berjalan efektif sehingga munculah metode pendukung pengembangan pembalajaran kooperatif dan salah satu metodenya adalah metode everyone is a teacher here yang di modifikasi peneliti. Pembelajaran kooperatif ini di dukung oleh teori konstruktivisme Vygotsky yang telah meletakan arti penting model pembelajaran kooperatif yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun dan dikonstruksikan secara mutual 
Metode Everyone is a counselor Here ini dirancang untuk dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan membuat para peserta didik sebagai narasumber bagi dirinya dan orang lain serta membantu peserta didik untuk mampu memecahkan permasalahan dengan membuat keputusan yang tepat dalam proses bimbingan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode Everyone Is a counselor Here adalah strategi yang tepat untuk meningkatkan ketrampilan berpikir kritis secara keseluruhan dan sekaligus secara individual.
Melalui strategi ini, peserta didik yang dalam bimbingan hanya diam atau pasif akan tergerak untuk aktif dalam memberikan pandanganya karena dalam stretegi ini peserta didik dituntut untuk berpikir membuat keputusan  secara baik dan benar dari hasil analisis dan evaluasi terhadap bahan bacaan yang di berikan dan mau mengemukakan jawaban serta pendapatnya dan memberikan komentar terhadap jawaban orang lain. Selain itu dengan strategi ini peserta didik akan terbiasa mencari pengetahuan sendiri dan dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam membuat dan menjawab pertanyaan serta memberikan masukan beserta keputusan yang baik untuk pemecahan masalah yang timbul di proses bimbingan di kelas.
Sesuai dengan kegiatan awal yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi dan wawancara dengan guru BK dan siswa-siswi terduga peserta didik mengalami masalah berpikir kritis. Hal tersebut terbukti dengan tidak mampunya para peserta didik mengidentifikasi, mengevaluasi, mengambil keputusan yang tepat dan mengemukakan pendapat terhadap masalah yang timbul dalam proses bimbingan serta banyaknya peserta didik hanya mendengarkan materi guru bimbingan sampai habis jam bimbingan sehingga membuat peserta didik tidak pernah mencoba untuk menganlisis ataupun tergerak untuk melakukan proses mengolah data dan informasi yang ada.
Hal inilah yang membuat peneliti berencana melakukan penelitian dengan judul penerapan Metode Everyone Is a Counselor Here untuk meningkatkan Berpikir Kritis Siswa di Kelas X IPA 2 SMA Negeri 15 Makassar
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Gambaran Penerapan Metode Everyone Is a Counselor  Here dalam Bimbingan Konseling?
2. Apakah Implementasi Metode Everyone Is a Counselor Here dapat meningkatkan berpikir kritis siswa kelas X IPA 2 SMA Negeri 15 Makassar?
C.  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui Gambaran penerapan Metode Everyone Is a Counselor  Here dalam Bimbingan Konseling. 
2. Untuk mengetahui implementasi Metode Everyone Is a Counselor Here dalam meningkatkan berpikir kritis siswa kelas X IPA 2 SMA Negeri 15 Makassar
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritik
a. Dapat dijadikan alat untuk evaluasi diri

b. Mempermudah guru bimbingan konseling untuk penanaman ilmu pengetahuan pada peserta didik
c. Untuk memotivasi pada guru untuk meningkatkan kualitas peserta didik serta kondusifnya iklim pendidikan di sekolah.

2. Manfaat Praktis
a. Mengembangkan berpikir kritis peserta didik

b. Peserta didik senang dalam belajar
c. Dapat meningkatkan rasa percaya diri guru bimbingan konseling
d. Peserta didik termotivasi untuk aktif di dalam layanan bimbingan kelas mulai dari bertanya,menjawab,menanggapi dan mengajari teman yang mengalami kesulitan.
e. Dapat menciptakan lingkungan sekolah yang menyenangkan

